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Pendahuluan

Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) merupakan usaha masyarakat yaong mampu
mendongkrak pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Pertumbuhan UMKM di Indonesia
jJuga mampu untuk membangun kesejahteraan masyarakat Indonesia [1]. Indonesia
merupakan negara yang memiliki populasi penduduk muslim yang terbesar di dunia yang
mana mementingkan sebuah produk yang aman dan berstandar halal [2]. Supply chain
management adalah metode untuk mengintegrasikan pemasok, produsen, gudang, dan
toko, sehingga barang dapat diproduksi dan didistribusikan secara efisien dan berfujuan
untuk meminimalkan biaya produksi maupun distribusi [3].

Halal Supply Chain Management merupakan jaringan pasokan halal yang dikelola untuk
memastikan integritas halal dari bahan baku hingga konsumen akhir. Rantai pasok ini
melibatkan proses khusus yang terkait dengan syariah Islom [4]. Halal merupakan
persyaratan yang diperlukan dalam semua produk atau layanan. Wajib bagi umat Islam
untuk memenuhi halal menurut hukum Islaom sebagai bentuk ketaatannya [5]. Halal dan
food safety merupakan hal yang penting bagi konsumen untuk memilih pangan yang
akan dikonsumsi dan halal merupakan ketentuan agama yang harus ditaati oleh seorang
mukmin sebagai bentuk ketaatannya terhadap agama. Halal dan food safety merupakan
memiliki korelasi tentang jaminan kualitas pangan yang aman untuk dikonsumsi dan sesuai
dengan peraturan agama [6].
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Pendahuluan

UD Berkah Utama merupakan usaha yang bergerak di bidang makanan dan minuman
yang memproduksi jamu fradisional yaitu jamu beras kencur. Usaha ini terletak di Desa
Tenggulunan, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan. Jamu tradisional ini sangat
diminati oleh masyarakat sekitar hingga masyrakat luar kota seperti Malang, Pasuruan
Kota, dan wilayah lainnya. Salah satu faktor yang menjadi permasalahan pada UD Berkah
Utama yaitu belum memiliki serfifikasi halal pada produknya. Sehingga berakibat pada
loyalitas pelanggan untuk membeli produk tersebut. Maka dari itu usaha tersebut harus
memperhatikan halal supply chain dan food safety mulai dari pemilihan bahan baku
hingga ke tfangan konsumen.

Tiap bulannya memproduksi sebanyak 300 gentong dan per gentongnya yang sama
dengan 30 liter jamu. Akibat permasalahan tersebut menyebabkan menurunnya jumlah
produksi sebanyak 1 gentong jamu tigp bulannya. Unfuk memperoleh kepercayaan
konsumen bukan hanya di kehalalan produk saja. Namun, kemanan pangan juga
merupakan faktor terpenting dalam memperoleh kepercayaan pelanggan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan latar belaokang yang sudah dielaskan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
mitigasi risikko halal supply chain dan food safety pada produsen

jamu dengan menggunakan metode FMEA dan SWOT.
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Metode

Metode FMEA adalah teknik unfuk menemukan dan
menghilangkan kemungkinan kegagalan dan kesalahan yang
muncul dalam sistem, desain, dan proses sebelum penerimaan
konsumen

Analisis SWOT berakar pada logka yang mengoptimalkan
kekuatan dan peluang, sambil meminimalkan kelemahan dan
ancaman. Kekuatan dan kelemahan berasal dari lingkungan
Infernal perusahaan, sementara peluang dan ancaman berasal
dari lingkungan eksternal
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Hasil

Pemilihan bahan baku gula
Pemilihan bahan baku beras

_ Pemilihan bahan baku kencur dari
=l elallEEs pemasok
Pemilihan kemasan botol

Proses membersihkan bahan baku
beras dan kencur

Proses perendaman bahan baku
beras

Proses memasak air

Pemberian kencur
Produksi Pemberian gula
Proses pengemasan
Proses penyimpanan
Kinerja karyawan

Kebersihan tempat produksi

Proses pengiriman
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tabel di  samping
didapatkan pengolahan data
dari metode FMEA halal supply
chain dan food safety pada
proses pembuatan jamu.
Sehingga dapat diketahui risiko
tertinggi pada pemilihan bahan
baku kencur dengan nilai RPN
sebesar 261. Selanjutnya risiko
tertinggi kedua teradapat pada
pemilihan kemasan botol
dengan nilai RPN sebesar 253
dan risiko  fertinggi ketiga
terdapat pada pengemasan
jamu dengan nilai RPN tertinggi
sebesar 248.
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Pembahasan

Usulan Perbaikan

Pemilihan bahan baku kencur Pembelian bahan baku secara langsung ke
petani. Karena dapat mengetahui bahan apa
saja yang digunakan dalam bertani dan juga
dapat mengetahui keamanan pangannya

Pemilihan kemasan botol Pembelian kemasan botol secara langsung
ke tempat produksi. Karena dapat mengetahui
botol tersebut sudah food grade

Proses pengemasan Menggunakan mesin yang semi otomatis
untuk mengurangi kontaminasi yang
disebabkan dalam pengemasan

Kinerja karyawan Memberikan pelatihan tentang praktik
produksi yang sesuai dengan standard halal
dan food safety

Kebersihan tempat produksi Antara tempat produksi dengan tempat
pencucian bahan baku atau kamar mandi
dipisah untuk menghindari cipratan air
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Hasil

Internal Strength (Kekuatan Weakness (Kelemahan

Menggunakan bahan baku gula dan beras yang Bahan baku kencur yang belum mengetahui

sudah tersertifikasi halal status kemanan pangannya

Bahan baku beras sudah terjamin kehalalalannya Kemasan botol yang belum memenuhi ketentuan
food grade

Produk yang sudah jadi disimpan ke dalam Belum memiliki sertifikasi halal pada produk jamu

gudang penyimpanan yang tidak tercampur

dengan produk non halal

Proses pengiriman yang tidak tercampur dengan Karyawan yang belum mengetahui cara proses

Eksternal produk yang non halal produksi yang sesuai dengan standard halal

Opportunity (Peluang Strategi S-O Strategi W-O
Mengurus sertifikasi halal 1. Pengembangan usaha dengan mengurus 1. membeli bahan baku kencur secara

Pemberian logo halal pada kemasan produk sertifikat halal langsung ke petani

N e e e Gy 2. pengembangan usaha dengan membuka 2. membeli kemasan botol secara langsung ke

selama ini masih melakukan penjualan secara penjualan secara online perusahaan yang memproduksi sehingga

langsung saja terjamin keamanannya

3. Pengurusan sertifikat halal guna
meningkatkan kepercayaan konsumen

4. Pengembangan SDM

Strategi S-T Strategi W-T

GCElelee el el b=t bt =l lolie 1. Inovasi produk jamu seperti model bubuk 1. Penambahan supplier bahan baku kencur

tidak ada logo halal pada kemasan produk yang terjamin keamanan pangannya

Banyak pesaing usaha yang melakukan 2. Serta penambahan supplier botol kemasan

penjualan secara online sehingga terjamin keamanan produknya
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Pembahasan
Berdasarkan dari hasil pengolahan data pada faktor internal dan faktor

eksternal dihasilkan nilai matriks faktor internal strength sebesar 4,84 dan
weakness sebesar 3,44. Pada faktor eksternal opportunity sebesar 5 dan
threats sebesar 4,69. Berikut ini merupakan penentuan nilai pada sumbu X

dan sumbu Y.

Koordinat faktor internal= (skor total kekuatan — skor total kelemahan) : 2
= (4,84 -3,44) : 2
=0,70

Koordinat faktor eksternal= (skor total peluang — skor total ancaman) : 2
=(5-4,69) .2
= 0,05




Pembahasan

Dari grafik di samping dapat

SWOT diketahui bahwa USCIhQ
b fersebut berada pada titik
L5 kuadran | yang menunjukkan
KUADRAN 1 KUADRAN bahwa  usaha tersebut
m . I memiliki kekuatan dan
05 eluang yang banyak. Usaha
) ot ©x ersebu direkomendasikan
15 1 05 0 05 1 15 menerapkan strategli  yang
_ 05 CCADRAN %rowfrh yang artinyd dalam
R : I ondisi yang bagus, sehlng%o
memungkinkan untuk usaha
o yang. berkembang  dan
merain  kemajuan — secara

maksimal.
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Temuan Penting Penelitian

Dalaom penelitian ini ferdapat bebrapa temuan yang
menyebabkan risiko halal supply chain dan food safety pado

produsen jamu
1.

2.
3.
4,
S.

Pemilihan bahan baku kencur
Pemilihan kemasan boftol
Proses pengemasan

Kinerja karyawan

Kebersinan tempat produksi
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan untuk mengetahui
risiko halal supply chain dan food safety pada produk jamu.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan usaha
produk jamu yang halal dan aman unfuk dikonsumsi oleh
konsumen. Serta menjadi bahan pertimbangan oleh UD Berkah

Utama mengenai pentingnya halal supply chain dan food
safety.
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